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KATA PENGANTAR
MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

BUKU LITERASI BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA 

Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan bangsa dan negara Indonesia. Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi 
Kemerdekaan sampai akhimya dibacakan oleh Bung Kamo merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari kata-kata. 

Bergerak menuju abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus dimiliki semua orang. Literasi bukan hanya kemampuan membaca 
dan menulis, melainkan juga kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi telah 
menjadi faktor penentu kualitas hidup manusia dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi masyarakat Indonesia harus 
terus digencarkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) 
menginisiasi sebuah gerakan yang ditujukan untuk meningkatkan budaya literasi di Indonesia, yakni Gerakan Literasi Nasional. Gerakan tersebut hadir 
untuk mendorong masyarakat Indonesia terus aktif meningkatkan kemampuan literasi guna mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar, yakni terciptanya 
pendidikan yang memerdekakan dan mencerdaskan. 

Sebagai salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan 
kemampuan literasi dengan menyediakan bahan bacaan yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini merupakan sumber 
pustaka pengayaan kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi  masyarakat Indonesia untuk terus melatih dan mengembangkan  
keterampilan literasi.

Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
serta para penulis bahan bacaan literasi ini. Saya berharap buku ini akan memberikan manfaat bagi anak-anak Indonesia, para penggerak literasi, pelaku 
perbukuan, serta masyarakat luas. 

Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan meningkatkan kemampuan literasi serta bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar.



Hai!!
Kamu bangun jam berapa pagi ini? Apa yang biasanya kamu 

lakukan sehabis bangun pagi? 
Dulu, aku sangat bersemangat bangun pagi agar bisa menonton 

film kartun favoritku sebelum berangkat sekolah. Aku juga suka 
jajan di kantin bersama teman-teman, bersepeda, dan menulis 
catatan harian. Aku yakin, kamu juga pasti punya banyak hal yang 
kamu sukai setiap hari. 

Terkadang, kita tidak sadar dengan apa yang kita suka karena 
sudah terbiasa melakukannya. Mungkin saja kamu suka membaca 
buku cerita, menonton film, atau memasak bersama Ibu. Semuanya 
sama-sama keren!

Namun, jika kamu belum begitu tahu hal apa yang kamu suka, 
yuk ikuti Kuki mencoba hal-hal seru bersama teman-temannya! 
Siapa tahu kamu juga suka.  

Solo, Juli 2021 

Vera Safitri

Sekapur Sirih
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Kuki senang melakukan 
segala hal lebih awal.
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Kuki sudah di ruang makan 
sebelum sarapan siap.

2



Kuki sudah bangun 
ketika semua masih terlelap.
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Kuki sudah selesai 
melakukan semuanya.

Kini, dia tak tahu 
mau melakukan apa.
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Kata Ibu, 
Kuki bisa melakukan 
hal yang dia suka.
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Namun, 
apa yang Kuki suka?
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Kuki pergi bermain ke rumah Didi.
Rupanya, Didi sedang berkebun.
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Berkebun terlihat seru.
Kuki ingin coba.
Siapa tahu dia suka.
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Berkebun memang seru.
Kuki sangat suka. 
Didi juga.
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Kuki sampai di rumah Lala.
Lala sedang merajut.
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Merajut tampaknya asyik.
Kuki ingin coba.
Siapa tahu dia suka.
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Kuki dan Lala 
jadi merajut bersama.
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Merajut memang asyik. 
Kuki sangat suka.
Lala juga.
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Di tengah jalan, 
Kuki bertemu Moni.
Moni bilang dia sedang konser. 

18



Kuki bingung.
Moni ingin Kuki bergabung.
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Moni mengajak Kuki 
bernyanyi bersama.
Bagi Kuki, ini jelas 
menyenangkan!
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Bernyanyi membuat mereka gembira. 
Kuki sangat suka.
Moni juga.

22



23



Ternyata, 
semuanya menyenangkan.
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Namun, 
apa yang paling Kuki suka?
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Bangun pagi tetap yang 
paling Kuki suka. 
Dengan bangun pagi, 
Kuki bisa melakukan semuanya.
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Konser: 	 Pertunjukan musik di depan umum. Saat kamu mengadakan 
		  pertunjukan musik atau bernyanyi di depan orang banyak, 
		  itu namanya konser.

Catatan 
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